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ABSTRAK
Ada dua puluh dua Negara yang memakai bahasa Arab  sebagai bahasa ibu mereka, dan ada banyak negara non-Arab yang mempelajari bahasa tersebut, salah satunya adalah negara kita Indonesia. Di sekolah-sekolah yang ada di Arab Saudi, cara mereka mengajar bahasa Arab berbeda dari cara mengajar di Pondok Pesantren dan Sekolah yang ada di Indonisia, karena berbeda metode dalam pengajarannya. Fokus kajian penelitian ini adalah tentang metode mengajar bahasa Arab yang dipakai di Negara Saudi. Adapun metode penelitian yang digunakan adalah pendekatan studi pustaka (Libarary Reaseach). Adapun hasil penelitian disimpulkan  bahwa di Negara Arab Saudi ada dua macam sekolah yaitu, sekolah International dan Ahliyah yang cara pengajarannya memakai metode mengajar bahasa Arab yang sedikit berbeda, dimana sekolah International memakai enam metode, sedangkan sekolah Ahliyah memakai lima metode pelajaran bahasa Arab.
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PENDAHULUAN
Bahasa Arab masuk ke Indonesia pada awalnya karena kebutuhan untuk memahami Al-Quran dan Hadits. Seiring berjalannya waktu, metode pembelajaran bahasa Arab mulai berkembang dan berubah. Abdul Alim Ibrahim berpendapat bahwa bahasa Arab adalah bahasa yang resmi di semua negera Arab, dan termasuk sebagai bahasa pemahaman antara orang-orang Arab dalam berkomunikasi, serta sebagai bahasa pendidikan di semua Pondok Pesantren, Sekolah Arab, dan Universitas.[footnoteRef:1]  [1:  Abdulalim Ibrahim. "الموجد العنى لمدرس اللغة العربية الطبعن العاشرة". Qahirah. Dar Al-ma’arif. Hlm.48.] 

Menurut Ahmad Al-Awaji, bahwa bahasa adalah suatu sistem lambang fonetik yang tersimpan dalam pikiran orang-orang yang mengucapanya, untuk dipahami di antara mereka sendiri menurut suatu sistem yang disepakati oleh anggota kelompok. Dan menurut dia, bahasa memiliki empat keterampilan yang harus dimiliki oleh setiap penuturnya, yaitu : 
1. Keterampilan Mendengar (Maharah al-Istima’)
Mendegar adalah keterampilan awal yang diperoleh dalam bahasa ibu kita. Dikenal juga sebagai keterampilan reseptif atau pasif, karena itu mengharuskan kita menggunakan telinga dan otak kita untuk memahami bahasa yang sedang kita ajak bicara. Siswa harus mampu memahami dan mengerti apa yang didengarkan dari orang yang berbicara dengan bahasa. 
2. Keterampilan Berbicara (Maharah al-Kalam)
Siswa harus mengetahui bagaimana cara berbicara dan bagaimana cara mengunakan bahasa untuk berkomunikasi dengan orang lain. Karena keterampilan berbicara adalah perilaku seorang indivdu dalam memperoleh  informasi, pengalaman, dan pengetahuan yang berkaitan dengan bahasa untuk mengungkapkan gagasan dengan ketangkasan dan kecerdikan bahasa. 

3. Keterampilan Membaca (Maharah al-Qira’ah)
Membaca  adalah keterampilan menghakimi dan pasif, karena mengharuskan siswa untuk menggunakan mata dan otak untuk memahami padanan tertulis dari bahasa lisan. Siswa harus mampu mengetahui bagaimana cara membaca sebuah teks yang berbahasa Arab dengan benar. 
4. Keterampilan Menulis (Maharah al-Kitabah)
Menulis adalah keterampilan yang produktif atau aktif, karena mengharuskan kita untuk menggunakan tangan dan otak kita dalam menghasilkan symbol tertulis yang mewakili bahasa lisan. Siswa yang membelajari seuatu bahasa harus mengetahui bagaiman cara menulis bahasa dengan benar dan bagus, agar bisa dimengerti oleh orang lain. Al-Awaji menyebutkan ada tiga unsur dalam bahasa, yaitu: suara (al-ashwat), kosa kata (al-Mufradat), dan susunan kalimat (al-Tarkib).[footnoteRef:2]  [2:  Muhammad Al-Awaji. “طرق تدريس اللغة العربية”. Mansit Mim Pendidikan. Kursus lisensi profesional.] 

Menurut Al-Awaji, dia menjelaskan bahwa ada tujuh tujuan orang-orang di Negera Suadi dalam mengajarkan bahasa Arab. Pertama, adalah untuk menjaga Al-Qur’an dan Al-Hadits Al-Nabawi, dan semua yang berhubungan dengan pembelajaran agama Islam, seperti Fiqih, Tawhid, Tafsir, dan lain sebagainya. Kedua, adalah untuk mengembangkan kemampuan lingguistik bahasa lisan bagi para siswa. Ketiga, adalah untuk memperkuat kemampuan sastra untuk meresakan gaya bahasa Arab. Keempat, adalah untuk meluruskan lidah siswa sesuai kaidah bahasa Arab. Kelima, untuk membantu siswa dalam memahami Al-Quran dan Hadits Nabi, dan untuk memahami aspek keindahan bahasa, dan puisi. Keenam, membiasakan siswa untuk mengambil manfaat dari perpustakaan Arab, dan merujuk pada buku-buku utama, meringkas apa yang dibaca, dan memungkinkan siswa untuk menulis penelitian di dalamnya. Ketujuh, adalah untuk memajukan bahasa bangsa Arab dan berusaha menyebarkanya di kalangan anak-anak umat Islam dan orang-orang Arab, untuk mempererat Ukhuwah Islamiyah.
Di sekolah dan ponduk pesantren di Indonesia, santri dan guru mempelajari bahasa Arab mulai dari pengetahuan dan pemahaman kosa kata “Mufradat”, kemudian mengetahui rumus-rumus dan cara membuat kalimat, dengan menggunakan Qowa’id, Sharraf, dan Nahwu. Setelah itu adalah latihan praktik kemampuan atau keterampilan membaca, menyimak, menulis, dan berbicara. Semakin banyak mereka belajar dan mempratikkan keterampilan tersebut, semakin baik dan lancar cara penggunan bahasa Arab bagi mereka.
Begitulah cara belajar bahasa Arab di Negara Indonesia. Tapi bagaimana dengan cara mengajar bahasa Arab di luar Indonesia Misalnya, di Timur Tengah, di Negara Arab Saudi, tempat asal usul bahasa Arab. Bagaimana metode dan cara mereka mengajar bahasa Arab di sekolah, Metode yang digunakan di ponduk pesantren di Indonesia dalam mempelajari bahasa Arab adalah metode mereka sendiri yang dipakai oleh guru-guru Indonesia, karena mereka adalah orang-orang yang non-Arab. Lalu bagaimana dengan orang-orang yang asli Arab?  Bagaimana cara mereka mengajar siswa di sekolah Arab Saudi? Penelitian ini akan membahasa tentang metode yang dipakai di Negara Saudi dalam mempelajari bahasa Arab. Dimana di Negara Arab Saudi, para santri membelajari bahasa Arab dalam seharian karena lingkungan mereka yang berbahasa Arab. Tidak hanya di sekolah saja, tetapi juga di rumah bersama keluarga, di luar bersama teman, di jalan, di tokoh, di market, di pasar, di pantai, dan lain sebagainya.
Rumusan masalah penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana cara pembelajaran bahasa Arab di Negara Arab Saudi, dan metode-metode yang digunakan dalam mengajar bahasa Arab di Negara Arab Saudi. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk mengetahui lebih banyak metode lain tentang pengajaran bahasa Arab di luar daerah Indonesia seperti di Negara Arab Saudi. Ini juga akan membantu para guru untuk membuka ide dan metode baru dalam pengajaran bahasa Arab.

METODE PENELITIAN
Penelitian akan menggunakan metode pendekatan kualitatif deskriptif, dan jenis penelitian pustaka (Libarary Reserch). Semua yang dikumpulkan dalam metode tersebut akan menjadi kunci terhadap apa yang sudah diteliti. 
Sumber data penelitian dibagi dua: primer dan sekunder. Data primer diampil dari buku “turuq tadris Al-lugah Al-Arabiah” oleh A. mohammad Al-Uwaji. Dan data sekunder yang digunakan sebagai pendukung referensi, diampil dari buku-buku dan beberapa buku lain tentang metode pembelajaran bahasa Arab. Dan dari beberapa tokoh sebagai data sekunder, peneliti akan melakukan pencarian melalui internet serta mencari referensi yang membutuhkan ebook.
Teknik yang akan digunakan dalam pengumpulan data adalah dokumentasi, yaitu pengambilan suber data dari dokumen-dokumen, baik berbentuk buku, majalah, artikal, dan jurnal yang berkaitan dengan metode pembelajaran bahasa Arab. Setelah pengumpulan data adalah analisis data dengan menggunakan Triangulasi. Langkah-langkah pengumpulan data dengan mengunakan Triangulasi adalah: pengumpulan data, pengurangan data, penyajian data, penarikan kesimpulan, dan yang terakhir pengabsahan data.
Hasil penelitian yang penulis dapatkan mengenai metode pembelajaran bahasa Arab di Negara Arab Saudi telah melewati proses analisis data dan diabsahkan dengan proses Triangulasi, yaitu: Pengumpulan Data, Pengurangan Data, Penyajian Data, Penarikan Kesimpulan, dan Pengabsahan Data.
Tahap pertama adalah pengumpulan data: peneliti mengumpulkan seluruh informasi terkait dengan metode mengajar bahasa Arab di Arab Saudi. Tahap kedua adalah pengurangan data: peneliti menyaring seluruh informasi dengan menyesuaikan hasil informasi yang didapatkan dengan observasi lapangan yang peneliti lakukan dan data dokumentasi yang peneliti dapatkan dengan skala waktu yang sudah ditentukan. Tahap ketiga penyajian data: peneliti memilih dan menyajikan data dengan mengurut informasi dan mengklasifasikannya. Tahap keempat, adalah penarikan kesimpulan: peneliti menarik kesimpulan dari semua informasi yang telah dihasilkan. Dan Tahap yang terakhir adalah pengabsahan data: peneliti mengabsahkan data dengan tekhnik analisis triangulasi yang mana peneliti memeriksa keabsahan data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data yang telah dihasilkan.

PEMBAHASAN 
Mengajar Bahasa Arab
Mengajar adalah cara untuk mengajari siswa dan membimbing mereka untuk mempelajari hal-hal baru. Makna lain adalah membantu siswa bersiap untuk situasi dan urusan apa pun di masa depan. Dan permata dalam mengajar adalah semua kerja keras yang dilakukan guru agar siswanya mencapai tujuan mengajar. Mengajar lebih sulit dilakukan apalagi jika kurikulumnya berat. Contohnya adalah mengajar bahasa yang berbeda. Mengajar siswa bahasa yang berbeda jauh lebih sulit dari pada mengajar bahasa utamanya (bahasa Negaranya).[footnoteRef:3]  [3:  Almuassasah Al-Katuliyah. “المنجد في اللغة و الإعلام” Eleven Print. Bayrut: Dar Al-Mashrik. Hlm. 527. 1982.] 

Mengajarkan bahasa Arab kepada siswa Indonesia jauh lebih sulit daripada mengajarkannya kepada siswa Arab. Perbedaannya terlihat jelas dari bahasa ibu mereka (bahasa pertama). Dari perspektif tujuan pengajaran bahasa Arab ada empat:[footnoteRef:4]  [4:  Hamid Abdulkadir. “المنهج الحديث في أصول التربية و طرق التدريس الخاص” Part 2. Mesir. Purpustakaan An-Nahda. Hlm.9. 1957.] 

1. Agar dapat memahami ilmu keislaman dan agama dengan lebih jahu dan jelas.
2. Mampu mengenal bahasa Arab dan kemampuannya, dan semua yang berhubuggan dengan ilmu bahasa Arab.
3. Mampu berkomunikasi dengan orang lain yang bisa menggunakan bahasa Arab.
4. Mampu menggunakannya untuk memecahkan masalah yang berkaitan dengan bahasa Arab, seperti menerjamahkan suatu teks Arab atau menerjamahkan kata-kata orang Arab bagi orang yang non-Arab.
Mengajar bahasa Arab meliputi unsur kebahasaan, seperti: Qawa'd bahasa, kosa kata, fonem, dan keterampilan bahasa seperti menyimak, berbicara, membaca, dan menulis.[footnoteRef:5]  [5:  Sikh Mustafa Al-Galayini. “جامع الدروس العربية” Tiga Bagain. Sida. Bayrut. Hlm.7. 1989.] 

Bahasa Arab merupakan salah satu dari sekian banyak bahasa yang digunakan oleh manusia untuk berkomunikasi. Sekitar dua juta orang menggunakan bahasa Arab di dunia. Dan itu digunakan oleh dua puluh negara untuk hubungan antar negara atau diplomatik.[footnoteRef:6] Bahasa Arab juga masuk salah satu bahasa internasional terpenting, salah satu bahasa tertua yang masih hidup, dan merupakan bahasa yang paling banyak digunakan dan digunakan di era saat ini di antara bahasa Semit. Di timur tengah, orang Arab menggunakan berbagai jenis bahasa Arab karena perbedaan aksen mereka dan desa, tetapi bahasa Arab utama dan umum bagi mereka adalah Arab Fusha, yang diajarkan di setiap sekolah-sekolah Arab sebagai bahasa utama untuk mempelajari mata pelajaran yang berbahasa Arab lainnya.[footnoteRef:7] [6:  Abdul Aziz. Abdul Mazid. “طرق تدريس العربية, الطبعة الثالثة”. Al-Qahira. Hlm.35. 1961.]  [7:  Ali Ahmad. Iman Ahmad Haridi. “تعليم اللغة العربية لغير الناطقين”. Print.1. Al-Qahirah: Dar Al-Fikir Al-Arabiyah. 2007] 

Tujuan utama dalam pengajaran bahasa Arab adalah agar siswa dapat secara utuh mampu membaca, menulis, dan memahami segala sesuatu yang terkait dengan bahasa Arab. Dan juga meningkatkan cara mereka berbicara, menulis, mendengarkan, dan membaca. Ada 14 prinsip dalam mempelajar bahasa Arab yaitu: 
1) Berbicara sebelum menulis. 
2) Kalimat utama. 
3) Sistem suara untuk digunakan. 
4) Kontrol kosakata. 
5) Masalah dalam mengajar.
6) Ujian tulis.
7) Pengaturan pertumbuhan.
8) Bahasa umum.
9) Praktis.
10) Membuat jawaban.
11) Kecepatan dan peningkatan.
12) Hadiah.
13) Penyimpanan.
14) Hasil pembelajaran.[footnoteRef:8]  [8:  Mu’in. Abdul. Analisis. Kontrastif Bahasa Arab. Jakarta: Pustaka Al-Husna Baru. Hlm.138-150. 2009] 

Dalam mengajar bahasa Arab, ada empat keterampilan yang harus dimiliki oleh seorang siswa, yaitu: keterampilan menyimak, keterampilan membaca, keterampilan menulis, dan keterampilan menulis.[footnoteRef:9]  [9:  Ali Abdulsami’ Qawrah. “إستراتيجيات الحديث لتعليم و التعلم اللغة” Al-Mursali. Hlm.72. 2006.] 

Pengajaran Bahasa Arab di Lembaga Pendidikan Negara Saudi
Pengajaran dan pembelajaran bahasa Arab di sekolah-sekolah Arab, khususnya di Negara Arab Saudi dibagi menjadi tiga level atau tingkatan:[footnoteRef:10]  [10:  Mahmud Abu Allam. “مناهج البحث في العلوم النفسية و التربوية” A-Qahira. Dar An-Nasar Kuliyah. Hlm.282. 2011.] 

1. Elementary (Dasar) إبتدائية
Pada tingkatan, malai dari sekolah dasar kelas 1-4, siswa pertama diajarkan tentang fonem huruf “Harakat”, kata kerja, kosa kata, dan cara menulis atau membuat satu kalimat atau teks dengan mengunakan program ujuan mingguan Imla’. Ada juga program latihan membaca seharian dimana guru mimilih satu siswa dan menyuruh untuk membaca apa yang ada di buku, dan tugas guru hanya untuk menjelaskan apa yang sudah dibaca oleh siswa. Pada kelas 5 dan 6, siswa akan mulai membelajari tentang Qwa’d, Nahu, dan Sharraf. 
2. Middle (SMP) متوسط 
Pada kelas 7, 8, dan 9 SMP, siswa akan membelajari dan mendalami ilmu Qwa’d, Nahu, dan Sharraf, serta siswa akan mulai belajar ilmu-ilmu yang berhubungan dengan ilmu bahasa Arab seperti Balagah, Ma’ani, Bayan, Badi’, Arud, dan Al-Qwafi. Siswa akan melatih cara meni’rab satu kalimat dan cara mentashrifkan satu kata kerja.
3. High (MA) ثانوية 
Pada kelas 10 sampai kelas 12, siswa akan mempraktikkan apa yang sudah dipelajari di SMP, dan lebih mendalami semua ilmu-ilmu bahasa Arab dengan tujaun untuk menguasainya tentang rumus-rumus membuat suatu kalimat, dan tata bahasa seperti Qwaid dan Sharraf. Dan meningkatkan pembelajaran mereka dalam bahasa Arab, dan menerima lebih banyak pengetahuan baru seperti kata-kata baru.

Metode Pengajaran Bahasa Arab 
	Metode adalah proses atau langkah-langkah yang sistematis yang diikuti untuk mencapai tujuan tertentu. Itu juga merupakan cara dalam membantu pengajaran dalam mencapai tujuan guru untuk mengajarkan sesuatu kepada siswanya.[footnoteRef:11] [11:  Sudiyono. Strategi Pembelajaran Partisipatori di perguruan tinggi. Malang. UIN-Malang Press, Hlm.118. 2006.] 

Ada banyak macam metode, sebagian besar adalah: Lurus ke depan, Alami, Individu, Solo, Suara, Membaca, Mendengarkan, Qwa'd dan Nahwu, Terjemahan, Komunikasi, Kontrol bahasa, Budaya, teori, Realisasi, dan Duplikasi.[footnoteRef:12] [12:  Asyrofi. Syamsuddin. Metodologi Pembelajaran Bahasa Arab. Yogyakarta. Idea Press. Hlm.96. 2010.] 

Di antara metode yang paling digunakan oleh sekolah-sekolah di Negara Arab Saudi dalam mengajar bahasa Arab untuk pemula awal, ada enam metode yaitu:
1. Memulai mengajarkan dengan dasar-dasar bahasa. Contohnya seperti, mengajarkan cara membaca satu kata atau kalimat, cara menulis satu kalimat, atau cara berbicara dengan mengunakan bahasa Arab dengan benar.
2. Menggunakan kamus bahasa Arab sebagai alat bantuan dalam memahami kosa kata dan dalam memgerti bahasa Arab. Seperti kitab Al-Munjid, kamus Al-Mu’jam Al-Wasit, dll. Atau kamus penarjamahan dari bahasa Arab ke bahasa lain.
3. Mengarahkan pemula ke cara berlatih bahasa Arab yang bener. Karena kebanyak pemula berumur di bawa sepuluh, maka mereka memputuhkan arahan dari seorang guru. Sama aja dengan yang berumur atas sepuluh atau limabelas.
4. Menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah, atau di luar sekolah seperti di rumah, bersama anggota keluarga atau teman, dalam memakai alat elektonik seperti internet, atau menonton film yang berbahasa Arab.
5. Terus menggunakan bahasa Arab dan tidak pernah berhenti belajar bahasa Arab. Ini akan membantu siswa menciptakan lingkungan Arab dalam pikiran mereka.
6. Membaca cerita-cerita atau buku yang bebahasa Arab, baik itu buku ilmiah, novel, manga, artikal, jurnal, Koran, dll.[footnoteRef:13] [13:  Cara mengajara bahasa Arab untuk pemula. Al-Ulum. 2022. Jun.24.] 

Ini adalah metode mengajar bahasa Arab untuk pemula, metode ini dipakai di sekolah-sekolah International, yaitu sekolah yang terbagun oleh orang-orang yang bukan Saudi, dan santrinya dalah santri yang datang dari luar Negara Saudi seperti Mesir, Sudan, Turkey, Liban, Zanzibar, India, Indonesia, dll. Tetapi di sekolah-sekolah Ahliyah, yaitu sekolah yang terbagun dan dimeliki oleh menteri pendidikan dan mengajar Saudi, metode mengajar bahasa Arab berbeda dari sekolah International. Guru yang mengajar di sekolah Ahliyah harus benar-benar mengenal lima metode pengajaran bahasa Arab, dan metodenya adalah:[footnoteRef:14] [14:  Akadimyah BTS. 2022. " ما هي أهم طرق تدريس اللغة العربية".https://www.bts-academy.com/blog_det.php?page=760.] 

1. Metode Induktif atau deduktif
Metode ini merupakan salah satu metode pengajaran bahasa Arab yang penting, dan paling banyak digunakan karena itu berfokus terutama pada siswa, dan itu untuk mengandalkan pengamatan oleh siswa, untuk akhirnya mencapai tujuan dan kesimpulan. Melalui metode ini, siswa dapat menjangkau ciri-ciri yang menggabungkan informasi dalam pikirannya. Tetapi yang salah dengan metode induktif adalah tidak menjamin akses informasi atau kesimpulan yang sama oleh para siswa. Dan juga merupakan salah satu cara penyampaian informasi yang sangat lambat ke dalam pikiran siswa. Contohnya adalah membuat siswa menonton suatu video atau film yang berbahasa Arab. Hal itu akan membantu mereka mencoba memahami arti dari dialog, yang juga akan meningkatkan kemampuan menyimak mereka.
2. Metode standar
Metode ini ditandai dengan transisi dari menilai keseluruhan menjadi menilai sebagian. Dan guru adalah poros utama dalam metode ini, karena dia harus menyampaikan informasi dan hasil langsung ke pikiran siswa. Metode ini disukai oleh sejumlah besar guru yang melihatnya sebagai cara terbaik untuk membuat siswa memahami apa yang dibutuhkan dan mencintai mata pelajaran bahasa Arab. Melalui metode ini, guru memberikan aturan tata bahasa “Qwa’d”  tertentu dan kemudian meminta siswanya untuk menerapkannya sesuai dengan aturan tersebut. Metode ini dibedakan dengan tidak membutuhkan banyak waktu, karena guru dapat mengkomunikasikan idenya kepada siswanya secepat mungkin. Selain itu, metode ini tidak membutuhkan banyak usaha dari siswa dan guru. Contoh dari metode tersebut adalah, guru memilih salah satu siswa yang kurang dalam kemampuan membaca, dan kemudian memerintahkan siswa tersebut untuk membaca suat teks dengan suara yang keras untuk siswa lain. Ini akan membantu dalam meningkatkan kemampuan membaca.
3. Metode Gaya Terhubung (Metode Teks yang Dimodifikasi)
Metode ini terutama didasarkan pada pemilihan teks yang terkait dengan makna dan pelengkap topik. Metode ini mirip dengan metode induktif dalam banyak hal, tetapi berbeda dari itu dalam koherensi teks, karena teks metode ini koheren dan saling bergantung, dan memberikan makna yang lengkap, berbeda dengan teks metode induktif, yang tidak terintegrasi, bermakna dan saling bergantung. Metode ini ditandai dengan pengabaian konsolidasi bahasa Arab dengan mencampur tata bahasa dengan ekspresi yang benar. Selain itu, metode ini menghubungkan bahasa dengan kehidupan sehari-hari, sehingga banyak siswa yang cenderung dan menginginkannya. Namun, salah satu kekurangan dari metode ini adalah sulitnya mendapatkan teks yang terintegrasi dengan makna. Selain itu, teks-teks metode ini umumnya dicirikan oleh kepura-puraan dan kepalsuan. Contohnya adalah dalam mengajar ilmu Nusus. Guru memberikan suatu teks puisi yang berkaitan dengan kehidupan seharian.
4. Metode dialog dan diskusi
Metode ini menjadi dasar dari sebagian besar metode pengajaran modern, karena berkaitan dengan interaksi dan komunikasi linguistik yang berlangsung di dalam kelas. Interaksi antara siswa dan siswa ini terjadi melalui jawaban yang dilakukan siswa di kelas atau melalui pertanyaan yang diajukan siswa di antara mereka sendiri atau kepada guru mereka. Proses interaksi verbal dan pertukaran posisi antar siswa menciptakan suasana kebebasan, partisipasi, dan dialog permanen yang luar bias. Metode ini mengajarkan siswa untuk menghargai pendapat dan pendapat orang lain, dan ini adalah salah satu keuntungan terpenting dari metode ini. Metode dialog dan diskusi berarti siswa dan guru memahami, menganalisis, dan menjelaskan ide atau masalah tertentu, dan mengklarifikasi bidang kesepakatan dan ketidaksepakatan, untuk menemukan solusi yang tepat untuk masalah ini. Ada dua jenis diskusi, (1) yang pertama adalah diskusi bebas, dimana tujuan baru dan inovatif tercapai. (2) Tipe kedua adalah diskusi terkontrol atau terarah, di mana diskusi diarahkan pada isu tertentu. Contohnya adalah membuat kelompok antar siswa di kelas, dimana mereka berkerja sama dan berdiskusi dalam menyelesaikan tugas yang diberikan oleh guru.
5. Metode tajwid dan hafalan
Melalui metode ini, siswa diajarkan untuk menghafal puisi puisi dan ayat Al-Quran, di samping beberapa hukum dan aturan dalam sains dan bahasa. Metode ini merupakan salah satu metode pengumpulan bahan dan membiasakan siswa untuk berkonfrontasi dengan orang lain. Tujuan utama dari metode tajwid dan hafalan adalah untuk mengukur kemampuan siswa dalam mempelajari materi, dan menilainya melalui metode tajwid. Metode ini sangat efektif dalam meningkatkan kemampuan menyimak.
Jadi dari ada yang sudah dibahas di atas, ada lima metode yang terkenal dan sering dipakai di sekolah Arab Suadi, baik di sekolah International dan yang Ahliyah, yaitu: Metode Induktif, metode standar, gaya terhubung “metode teks yang dimodifikasi”, metode dialog dan diskusi, dan metode tajwid dan hafalan.

PENUTUP	
Kesimpulan 
Di Negara Arab Saudi ada dua macam sekeolah yaitu, sekolah international yang dibagun oleh orang-orang luar yang bukan asal Saudi, dan berfokus dalam mengajari ilmu-ilmu international seperti mengunakan bahasa Inggris. Dan yang kedua adalah sekolah Ahliyah, atau sekolah pemerintah yang dibaguni dan dimiliki oleh menteri pendidikan dan mengajar Saudi. Sekolah itu berfokus dalam mengajari ilmu-ilmu yang berbahasa Arab, seperti sejarah Arab, matamatika dengan menggunakan bahasa Arab, geografi dengan bahasa Arab, dan lain-lain.
Kedua sekolah tersebut berbeda cara mengajar dalam kurikulam bahasa Arab. Adapun di sekolah International, metode mengajar bahasa Arab untuk siswa pemula dilakukan dengan langkah-langkah; Memulai mengajarkan dengan dasar-dasar bahasa, Menggunakan kamus bahasa Arab, Mengarahkan pemula ke cara berlatih bahasa Arab, Menggunakan bahasa Arab dalam kehidupan sehari-hari, Tidak pernah berhenti belajar bahasa Arab, dan Membaca cerita yang berbahasa Arab.
Sedangkan di sekolah Ahliyah, ada lima metode dalam pengajaran bahasa Arab, yaitu: Metode Induktif atau deduktif yang mengandalkan pengamatan dan pengamatan siwa, Metode standar, yang ditandai dengan transisi dari nilai keseluruhan menjadi sebagain, dan guru adalah poros utama dalamnya, Metode Gaya Terhubung (Metode Teks yang Dimodifikasi), metode yang didasarkan pada pemilihan teks yang terkait dengan makna topik, Metode dialog dan diskusi, yang berkaitan dengan interaksi dan komunikasi linguistic yang berlangsung di kelas dan Metode tajwid dan hafalan, yang bergantung pada penguasaan hafalan pembelajar terhadap mata pelajaran tertentu.
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